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ABSTRAK 

M BAGUS NURSETIO 11210121. Pelarangan ISIS di Indonesia dalam 

Bingkai SKH Republika Edisi Agustus 2014. Skripsi Yogyakarta: Fakultas 

Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga, 2015.  

Pelarangan gerakan ISIS oleh pemerintah Indonesia atas tindakan yang 

meneror dan merekrut masyarakat Indonesia untuk berperang di Irak dan Suriah. 

Akibatnya muncul beragama reaksi dari masyarakat baik yang pro maupun 

kontra. Republika sebagai surat kabar harian yang berskala nasional, memiliki 

kebijakan tersendiri dalam melakukan pemberitaan. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui frame SKH Republika dalam memberitakan pelarangan ISIS di 

Indonesia selama Agustus 2014. Penelitian ini merupakan jenis penelitian 

analisis isi kritis dengan pendekatan kualitatif dan metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah dokumentasi. Setelah dilakukan analisis dengan framing 

model Zhongdang Pan dan Gerland Kosciki, maka hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa bingkai SKH Republika terhadap pelarangan ISIS di 

Indonesia lebih menonjolkan bahwa Islam itu merupakan agama kedamaian, 

bukan agama kekerasan dan SKH Republika menganggap bahwa ISIS 

merupakan gerakan yang memunculkan stereotif Islam teroris bagi umat Islam 

Indonesia yang juga berideologikan Pancasila. 

 

Kata Kunci : Pelarangan ISIS dan SKH Republika   
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul  

Penelitian ini berjudul “PELARANGAN ISIS DI INDONESIA 

DALAM BINGKAI  SKH  REPUBLIKA EDISI  AGUSTUS 2014”. Untuk 

menghindari  kesalahan  persepsi terhadap penelitian ini, maka perlu ditegaskan 

maksud masing-masing bagian penting dari judul tersebut.  

1.  Pelarangan ISIS di Indonesia  

Pelarangan  ISIS di Indonesia yang dimaksud dalam  penelitian  ini adalah 

realitas tindakan pemerintah  Indonesia  dalam mencegah pergerakan ISIS berupa 

himbauan kepada masyarakat sampai aksi penangkapan  terduga terkait jaringan 

teroris ISIS di Indonesia oleh Detasemen Khusus 88 Antiteror Polda Metro Jaya   

2.  Bingkai   

Menurut Todd Gitlin, bingkai media (frame media) adalah sebuah strategi 

ketika  realitas dibentuk dan disederhanakan sedemikian rupa untuk ditampilkan 

kepada khalayak pembaca. Peristiwa-peristiwa ditampilkan dalam pemberitaan 

agar tampak  menonjol dan menarik perhatian  khalayak pembaca.1 Oleh karena 

itu, yang dimaksud bingkai adalah bentuk dari realitas yang ditampilkan kepada 

khalayak atau  pembaca melalui pemberitaan dalam SKH Republika edisi Agustus 

2014.  

                                                            
1 Eriyanto, Analisis Framing: Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media, (Yogyakarta: 

LKIS, 2002), hlm. 68.  
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Dengan demikian, ditinjau dari definisi di atas, judul penelitian 

“Pelarangan ISIS di Indonesia dalam Bingkai  SKH Republika Edisi  Agustus 

2014”  menegaskan  bahwa penelitian ini akan  berupaya untuk melihat 

bagaimana kebijakan SKH Republika dalam membingkai berita pelarangan ISIS 

di Indonesia edisi Agustus 2014 yang disampaikan kepada khalayak. 

B. Latar Belakang Masalah 

Herbert Marshall Mc Luchan, pakar teori komunikasi dari Kanada 

menyebutkan dunia hari ini adalah sebuah desa global (a global village).2 

Masyarakat tidak hanya menjadi bagian dari komunitas suatu negara melainkan 

juga telah menjadi warga negara internasional yang hidup di perkampungan 

global.  Pesatnya perkembangan teknologi dan informasi semakin memuluskan 

terciptanya desa global. Interaksi antar-warga di belahan dunia yang berbeda tidak 

terhalang jarak dan batas negara. Orang-orang di Indonesia bisa mengakses 

informasi tentang perkembangan di Timur Tengah secara real time. Seseorang di 

Afrika bisa mentransfer uang kepada orang Indonesia dengan mudah,aman, dan 

dalam waktu yang singkat. Namun, globalisasi tidak hanya memiliki wajah 

menawan. Ia juga sekaligus mempunyai wajah mengerikan. Sisi mengerikan ini 

tampak nyata pada ancaman terorisme. Kemudahan yang ditawarkan globalisasi 

memfasilitasi aksi teror melintasi batas-batas yuridiksi negara.3 

Sampai saat ini, terorisme terus menjadi sesuatu yang menghantui dan 

menebarkan kecemasan publik secara mondial sehingga memunculkan globalisasi 

                                                            
2 Ikhwanul Kiram Mashuri, ISIS Jihad atau Petualangan, (Jakarta: Republika, 2014), 

hlm.2. 

3 Ibid, hlm. 3  
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ketakutan. Paras gerakan  terorisme tumbuh dan  berkembang dari mulai jaringan 

besar  hingga dalam wujudnya yang bersifat individual. Ide terorisme disebarkan 

dengan mudah, dengan memanfaatkan kemajuan teknologi dan informasi. 

Sehingga, secara nyata kelompok teroris di negara yang satu dengan  kelompok di 

negara yang lainnya bisa dengan mudah membuat jaringan.  

Munculnya Islamic State Of Iraq dan Syria (ISIS) adalah fenomena baru 

dan mengejutkan, karena terorisme sudah mengglobal walaupun daerah 

‘operasi’nya di Irak dan  Suriah,  namun pengaruhnya  saat ini sudah mendunia. 

Pengaruh ISIS di negara Indonesia sendiri pun  telah nyata adanya. Ada yang 

dalam bentuk teror di media online, simpatisan, pendukung, ikut berbaiat, dan ada 

yang sudah benar-benar menjadi pejuang ISIS di Irak dan Suriah. 

Pertengahan Agustus 2014, ketika masyarakat Indonesia sedang 

mengadakan peringatan Hari kemerdekaan RI, tiba-tiba dikejutkan oleh berita 

bahwa Candi Borobudur di Magelang, Jawa Tengah, diancam akan dibom. 

Ancaman itu muncul dari kelompok yang menamakan diri sebagai pendukung 

ISIS di Indonesia lewat facebook dengan fanpage We are Islamic State. 4 

Selain itu pula pengaruh ISIS sudah bisa terlihat pada berbagai daerah di 

Indonesia. Daerah Malang misalnya, sebagai bentuk simpati terhadap Negara 

Islam yang dideklarasikan oleh al-Baghdadi, sejumlah anak muda mengenakan 

kaos berlambang mirip ISIS. Dukungan kepada ISIS juga pernah disampaikan 

oleh jamaah yang sedang mengadakan pertemuan di Masjid Nurul Huda pada Juli 

                                                            
4“Pendukung ISIS ancam Hancurkan Candi Borobudur”, viva.co.id,  

http://nasional.news.viva.co.id/news/read/530569-pendukung-isis-ancam-hancurkan-candi-

borobudur, (diakses pada 13 Maret 2014 ) 
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2014. Jamaah itu, seperti dilaporkan sejumlah media, menamakan diri sebagai 

kelompok Anshorul Khilafah Jawa Timur.5 

Disamping dalam bentuk dukungan dan aksi baiat, puluhan anak-anak 

muda Indonesia juga sudah ada yang bergabung  langsung dalam perang bersama 

ISIS di Irak dan Suriah. Hal ini tampak dalam video yang diliris ISIS tanggal 22 

Juli 2014. Seseorang yang menamakan diri sebagai Abu Muhammad Al-Indonesia 

muncul bersama teman-teman Indonesianya. Ia menyerukan  kaum muslimin 

Indonesia untuk bergabung dengan ISIS.6  Malah ada yang telah secara  terbuka 

memberikan dukungan terhadap Abu Bakar al-Baghdadi sebagai khalifah umat 

Islam dan amirul mukminin. 7 

Aksi-Aksi kelompok ISIS  ini membawa dampak yang luas khususnya 

bagi masyarakat Indonesia, sehingga pada tanggal 4 Agustus 2014  pemerintah 

Indonesia melalui Menko Polhukam Djoko Suyanto menilai ISIS bukanlah 

masalah agama, tapi terkait dengan ideologi atau keyakinan yang dianggap 

bertentangan dengan ideologi Pancasila.  Atas dasar itu, pemerintah dan negara 

Indonesia menolak dan  tidak mengizinkan paham ISIS berkembang di 

                                                            
5“Dukungan Terhadap ISIS Mengkhwatirkan”, bbc.co.uk,    

http://www.bbc.co.uk/indonesia/berita_indonesia/2014/07/140724_isis_indonesia, (diakses pada 

tanggal 13 Maret 2014 ). 

6“Beredar di Youtube Video diduga  Mujahidin Indonesia di Suriah”, viva.co.id,  

http://m.news.viva.co.id/news/read/513653-beredar-di-youtube--video-diduga-mujahidin-

indonesia-di-suriah  (diakses pada  9 Desember 2014) 

7“Dukungan Terhadap ISIS Mengkhawatirkan”, bbc.co.uk,   

http://www.bbc.co.uk/indonesia/berita_indonesia/2014/07/140724_isis_indonesia (diakses pada 16 

Maret 2015) 
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Indonesia.8 Pasca pelarangan ini, suara-suara penolakan dan pencegahan gerakan 

ISIS bermunculan di berbagai daerah. Begitu juga dengan pemberitaan di 

berbagai media nasional termasuk pemberitaan di SKH Republika yang cukup 

intens dalam memberitakan peristiwa pelarangan ISIS di Indonesia.  

 Berita pelarangan ISIS di Indonesia menjadi sorotan dan diskusi hangat, 

karena ada sebagian masyarakat yang  mendukung dan menolak kehadiran  ISIS 

di Indonesia. Selain itu pemberitaan dalam  SKH  Republika  memiliki latar 

belakang Islam yang sangat menarik untuk diteliti. Terlihat adanya keterlibatan 

ideologi dari SKH  Republika dalam penulisan beritanya. Sebuah  teks berita tidak 

akan pernah lepas dari ideologi media tertentu. Berita pelarangan ISIS di 

Indonesia merupakan salah satu cara surat kabar dalam menerapkan ideologi yang 

mereka anut melalui pemberitaan-pemberitaannya. 

Setiap berita yang dimuat di surat kabar merupakan sebuah konstruksi 

realita yang dikemas sesuai kebijakan masing-masing surat kabar. Sebuah media 

mengambil sikap atas terjadinya sebuah peristiwa, yang dapat kita lihat dari 

berita-berita yang mereka sajikan kepada publik. Bingkai yang digunakan oleh 

setiap surat kabar tentu berbeda-beda sesuai dengan ideologi  dan kebijakan 

redaksional masing-masing. Selain itu sudut pandang wartawan dalam melihat 

suatu peristiwa, tentu tidak sama antara satu dengan lain.  

Disisi lain,  dalam  pemberitaan mengenai pelarangan ISIS di Indonesia 

oleh SKH Republika  pada bulan Agustus terbilang gencar. Hal ini terlihat dari 

                                                            
8“Pemerintah Resmi Larang ISIS Masuk Indonesia” republika.co.id, 

http://www.republika.co.id/berita/nasional/politik/14/08/04/n9s2wi-pemerintah-resmi-larang-isis-

masuk-indonesia , (diakses pada 16 Maret 2015) 
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runtutan proses kejadian terhadap pelarangan ISIS di Indonesia yang dari mulai 

dipublikasikan, hingga pada akhirnya terdapat tindakan pencegahan yang 

dilakukan aparat hukum yang dalam hal ini, Densus 88 (Datasemen Khusus 88 

Antiteror). Selanjutnya, pada bulan Agustus gerakan ISIS secara terang-terangan 

mengajak kepada  masyarakat muslim untuk bergabung bersama kelompok ISIS. 

inilah yang menjadi dasar bagi peneliti untuk meneliti berita-berita terkait 

pelarangan ISIS di Indonesia, edisi Agustus 2014 dalam SKH Republika. 

C. Rumusan Masalah 

Bagaimana bingkai SKH Republika terhadap  pelarangan ISIS di Indonesia 

melalui berita-berita edisi Agustus 2014? 

D. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan, tujuan penelitian 

adalah untuk mengetahui bingkai yang terbentuk dalam berita-berita terkait 

pelarangan ISIS di Indonesia pada SKH Republika edisi Agustus 2014. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat secara teoritis  dalam penelitian ini adalah dapat memberikan

penajaman kajian dan  memperkaya dinamika intelektual dalam bidang 

komunikasi massa khususnya analisis teks media. 

2. Manfaat secara praktis memberikan pemahaman kepada masyarakat

mengenai pembingkaian yang dilakukan oleh SKH Republika  terkait isu-

isu seputar dunia Islam termasuk pelarangan ISIS di Indonesia. 
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F.  Kajian Pustaka  

Untuk mendukung penelitian ini, maka berdasarkan  studi literatur 

terhadap  karya  terdahulu yang memiliki relevansi dengan topik yang akan 

diteliti. Selain itu hal ini juga sebagai bahan perbandingan bahwa penelitian ini 

berbeda dengan  penelitian-penelitian  sebelumnya. Kajian pustaka yang 

disertakan  pada bagian  ini akan mengambil  beberapa penelitian yang berkaitan 

dengan analisis framing. 

Pertama, penelitian yang dilakukan Sartika Dewi (2014) yang berjudul 

Analisis Framing pada Pemberitaan Larangan Berjilbab bagi Polwan dalam 

Surat Kabar Harian Republika edisi 4-15 juni dan Koran Kompas edisi 14 juni -9 

juni 2013.9 Pada  penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah  mengetahui 

bagaimana media (Kompas dan Republika) dalam mengkonstruksikan 

pemberitaan larangan jilbab bagi polwan. Hasil penelitiannya dapat diketahui 

bahwa Republika cenderung menunjukan sikap pro terhadap keinginan polwan 

memakai jilbab, sedangkan Kompas melihat persoalan ini sebagai masalah 

kebijaksanaan semata. Segi bahasa media Kompas dan Republika tidak ada 

perbedaan mencolok. Republika menganggap persoalan ini sebagai bagian hak 

asasi manusia, sehingga harus segera  disikapi oleh petinggi Polri. Sedangkan 

Kompas hanya menyarankan agar petinggi Polri mengevaluasi kembali peraturan 

terkait seragam kepolisian selama hal tersebut masih bernilai positif. Model 

analisis framing yang digunakan dalam penelitian ini sama dengan yang peneliti 

                                                            
9 Dewi Sartika,  Analisis Framing pada Pemberitaan Larangan Berjilbab bagi Polwan 

dalam surat kabar harian republika edisi 4-15 juni dan koran  kompas edisi 14 juni -9 juni 2013,     

Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi ,Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2014). 
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gunakan yakni model Zhongdang Pan Gerald M. Kosicki. Namun, yang 

membedakan adalah kasus yang diungkapkan serta media yang  digunakan.  

Kedua, penelitian yang dilakukan Muhammad Zainuri (2008) yang 

berjudul Framing Pemberitaan tentang Al Qiyadah Al-Islamiyah di surat kabar 

Republika dan Tempo.10  Pada penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah 

mengetahui  framing mengenai pemberitaan terkait Al-Qiyadah Al-Islamiyah 

pada surat kabar Republika dan Tempo. Penelitian ini mengunakan analisis 

Framing Robert  N Entman. Hasil penelitian ini terlihat bahwa dalam setiap 

pemberitaanya Republika secara tegas menolak keberadaan Al-Qiyadah Al-

Islamiyah, hal ini ditunjukan dengan hampir dalam setiap pemberitaanya, 

Republika menggunakan kata-kata sikap atau tindakan tegas. Sedangkan koran 

Tempo dalam setiap pemberitaanya lebih mengedepankan kata dakwah dan 

dialog. Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti lakukan sudah 

bisa dilihat dari kasus yang diangkat dan model analisis yang digunakan. Dalam 

penelitian yang dilakukan Muhammad Zuhri mengangkat pemberitaan Al-

Qiyadah Al-Islamiyah dengan membandingkan dua media, sedangkan  Peneliti 

mengangkat pemberitaan  pelarangan ISIS di Indonesia dengan mengunakan satu 

media dan model analisis framing dalam penelitian yang dilakukan Muhammad 

Zuhri mengunakan model Robert Etman, sedangkan penulis menggunakan model 

analisis Zhongdang Pan dan Gerald M. Kosicki. 

                                                            
10 Muhammad Zainuri,  Framing Pemberitaan Al-Qiyadah Al-Islamiyah di surat Kabar 

Republika dan Tempo, Skripsi, (Fakultas Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri 

Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2008). 
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Ketiga,  penelitian yang dilakukan Luqmanul Hakim (2012) yang berjudul 

Frame Penolakan Terhadap Front Pembela Islam Oleh Masyrakat Kalteng 

Dalam Surat Kabar Harian Republika Edisi Bulan Febuari 2012.11 Pada 

penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah mengetahui  frame SKH 

Republika dalam  memberitakan aksi penolakan FPI selama bulan Febauari 2012. 

Penelitian ini mengunakan analisis framing Zhongdang Pan dan Gerald M. 

Kosicki. Hasil penelitian ini terlihat bahwa karekteristik Frame yang 

dikembangkan SKH Republlika terkait pemberitaan aksi penolakan terhadap 

Front Pembela Islam oleh masyarakat  Kalteng ialah mendukung aksi penolakan 

yang dilakukan oleh masyarakat Kalteng terhadap FPI. Perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian yang peneliti lakukan sudah bisa dilihat dari kasus yang 

diangkat. Penelitian yang dilakukan Luqmanul Hakim mengangkat pemberitaan 

aksi penolakan FPI di Kalteng, sedangkan Peneliti mengangkat pemberitaan  

pelarangan ISIS di Indonesia dan  titik kesamaan dengan penelitian ini terlihat 

dari model framing  yang digunakan yaitu  framing model Zhongdang Pan  Gerald 

Kosicki dan media yang digunakan yaitu SKH Republika. 

Kempat, penelitian yang dilakukan oleh Adilla Isma (2008) yang berjudul 

Media dan Pemberitaan Terorisme (Analisis Framing Pemberitaan Terorisme di 

Indonesia pada Surat Kabar Kompas Edisi Tahun 2010).12  Pada penelitian ini 

                                                            
11  Luqmanul Hakim,  Frame Penolakan Front Pembela Islam di Kalteng Dalam Surat 

Kabar Harian Republika Edisi Bulan Febuari 2012, Skripsi, ( Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2012). 

12 Isma Adila, Media dan Pemberitaan Terorisme (Analisis Framing Pemberitaan 

Terorisme di Indonesia pada Surat Kabar Kompas Edisi Tahun 2010), Tesis, (Yogyakarta 

Universitas Gajah Mada, Yogyakarta, 2008). 
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yang menjadi fokus penelitian adalah mendeskripsikan bingkai berita pada 

pemberitaan terorisme pada tahun 2010 serta menemukan ideologi dibalik wacana 

pemberitaan tersebut dalam berita di Surat Kabar Harian KOMPAS. Penelitian ini 

mengunakan analisis framing model Zhongdang Pan dan Gerald Kosicki.  Hasil 

penelitian ini  terlihat dari  bentuk konstruksi yang dilakukan KOMPAS pada 

ketiga Frame pemberitaan terorisme mengenai peledakan bom, penangkapan, 

ancaman teror, dan berita bertema terorisme lainnya ini menunjukan bahwa 

KOMPAS memiliki keberpihakan pada pemerintah yang sedang berkuasa. Hal ini 

ditunjukan dengan menunjukan dukungan penuh pada Negara dalam hal ini Polri  

dalam memberantas jaringan terorisme di Indonesia, dan memberikan sudut 

pandang bahwa proses perburuan jaringan terorisme di Indonesia tetap 

berlangsung meskipun tidak ada tragedi peledakan atau  aksi terorisme besar-

besaran. Perbedaan  penelitian  ini dengan penelitian yang peneliti lakukan sudah 

bisa dilihat dari kasus yang diangkat dan  media yang digunakan. Dalam 

penelitian yang dilakukan Isna Adila  mengangkat pemberitaan terorisme di 

Indonesia dalam media Kompas, sedangkan Peneliti mengangkat pemberitaan  

pelarangan ISIS di Indonesia dalam media Republika dan  titik kesamaan dengan 

penelitian ini terlihat dari model  framing  yang digunakan yaitu framing model 

Zhongdang Pan Gerald Kosicki.  
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G. Kerangka Teori 

1. Teori Konstruksi Sosial Media Massa  

Teori konstruksi sosial digunakan dalam penelitian ini karena analisis 

framing termasuk ke dalam paradigma konstruksionis. Paradigma ini memiliki 

posisi dan pandangan tersendiri terhadap media dan teks berita yang 

dihasilkannya. Teori konstruksi sosial dikemukakan oleh seorang sosiolog 

interpretatif, Peter L.Berger dan Thomas Luckman yang menyatakan bahwa 

manusia dan masyarakat adalah  produk yang dialektis, dinamis, dan plural secara 

terus-menerus.13 Masyarakat tidak lain adalah produk manusia, namun secara 

terus-menerus mempunyai aksi kembali terhadap penghasilannya. Sebaliknya, 

manusia  adalah hasil atau produk dari masyarakat.  

Secara ringkas Berger dan Luckman mengatakan bahwa telah terjadi 

dialetika antara individu yang menciptakan masyarakat dan masyarakat 

menciptkan individu. Proses dialektika ini berlangsung dalam tiga momen 

simultan. Pertama, Eksternalisasi, yaitu usaha pencurahan atau ekspresi diri 

manusia ke dalam dunia, baik dalam kegiatan mental maupun fisik. Ini sudah 

menjadi sifat dasar dari manusia, ia akan selalu mencurahkan diri ke tempat 

dimana ia berada. Kedua, Objektivasi, yaitu hasil  yang telah dicapai, baik mental 

maupun fisik dari kegiatan eksternalisasi manusia tersebut. Ketiga, internalisasi, 

yaitu penyerapan  kembali dunia objektif ke dalam kesadaran sedemikian rupa 

sehingga subjektif individu dipengaruhi oleh struktur dunia sosial.14 Dengan 

                                                            
13 Eriyanto, Analisis Framing :Kostruksi, Konstruksi, Ideologi, dan Politik Media 

Yogyakarta: LKIS), hlm. 13  

 
14 Ibid, hlm 14-15 
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demikian, manusia dan masyarakat (komponen dari realitas sosial) saling 

membentuk. Menurut teori ini masyarakat bukanlah produk akhir, tetapi sebagai 

yang terbentuk.  

Menurur Berger, realitas itu tidak dibentuk secara ilmiah dan tidak pula 

sesuatu yang diturunkan oleh Tuhan. Menurutnya realitas itu dibentuk dan 

dikonstruksi. Dengan pemahaman semacam ini, realitas berwajah ganda atau 

plural. Setiap orang bisa mempunyai konstruksi yang berbeda-beda atas suatu 

realitas. Setiap orang yang mempunyai pengalaman, preferensi, pendidikan 

tertentu, dan lingkungan sosial tertentu akan menafsirkan realitas sosial itu dengan 

konstruksinya masing-masing.15 

Selain plural, konstruksi sosial itu juga bersifat dinamis. Di dalamnya 

terjadi proses dialektis antara realitas subjektif dan realitas objektif. Realitas 

subjektif menyangkut makna, interpretasi dan hasil relasi antara individu dengan 

objek. Setiap individu mempunyai latar belakang sejarah, pengetahuan, dan 

lingkunganyang berbeda-beda, yang bisa jadi menghasilkan penafsiran yang 

berbeda pula ketika melihat dan berhadapan dengan objek. Adapun sebaliknya, 

realitas Objektif itu berkaitan dengan faktor-faktor eksternal yang ada di luar 

objek, seperti norma, aturan atau stimulan tertentu yang menggerakan objek.16 

Pendekatan konstruksionis memfokuskan pada pesan yang dibuat dan 

diciptakan oleh komunikator dan pesan itu secara aktif ditafsirkan oleh individu 

sebagai penerima (komunikan). Pendekatan konstruksionis memusatkan perhatian 

                                                            
15Ibid , hlm.14-15 

16 Ibid, hlm.16 
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kepada  seseorang  membuat gambaran mengenai suatu peristiwa, personalitas, 

dan konstruksi melalui pembentukan realitas. Semua individu, lembaga atau 

kelompok memiliki peran yang sama dalam menafsirkan dan mengkonstruksi 

peristiwa.17 

Ada dua karakteristik penting dari pendekatan konstruksionis. 18Pertama, 

pendekatan konstruksionis menekankan pada politik pemaknaan dan proses ketika  

seseorang membuat gambaran tentang realitas. Makna bukanlah suatu yang 

absolut, konsep statik yang ditemukan dalam suatu pesan. Makna adalah suatu 

proses aktif yang ditafsirkan sesorang dalam suatu pesan.  

Kedua, pendekatan konstruksionis memandang aktifitas  komunikasi 

sebagai proses yang terus menerus dan dinamis. Pendekatan konstruksionis tidak 

melihat media sebagai faktor penting, karena media itu sendiri bukanlah sesuatu 

yang netral. Perhatian justru lebih ditekankan padan sumber dan khalayak. Dari 

sumber (komunikator), pendekatan konstruksi memeriksa pembentukan pesan 

yang ditampilkan, dan dalam sisi penerima ia memaksa konstruksi makna 

individu ketika menerima pesan. Pesan dipandang sebagai mirror of reality yang 

menampilkan fakta suatu peristiwa apa adanya. Seorang komunikator dengan 

realitas yang ada akan menampilkan fakta tertentu kepad publik, memberikan 

pemaknaan tersendiri terhadap suatu peristiwa dalam konteks pengalaman, 

pengetahuannya sendiri. 

                                                            
17  Eriyanto, Kekuasaan Otoriter dari Gerakan Penindasan Menuju Politik Hegemoni, 

(Yogyakarta,2000), hal 21-22 dikutip oleh Kasiyanto, Analisis Wacana dan Teoritis Penafsiran 

Teks dalam Burhan Bungin, Analisi Data Penelitian Kualitatif: pemahaman Filosofis dan 

Metedologis ke Arah Pengusaan Model Aplikasi (Jakarta, 2005) hal.155. 

18 Ibid, hlm. 40 
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Subtansi teori dan pendekatan konstruksi sosia atas realitas dari Berger 

dan Luckman adalah  proses simultan yang  terjadi secara alamiah  melalui bahasa 

dalam kehidupan  sehari-hari pada sebuah komunitas primer dan semi sekunder. 

Basis sosial teori dan pendekatan ini adalah transisi-modern di Amerika pada 

sekitar tahun 1960-an, ketika  media massa belum  menjadi sebuah fenomena 

yang menarik untuk dibicarakan, dengan demikian Beger dan Luckmann tidak 

memasukan media massa sebagai variabel atau fenomena yang berpengaruh 

dalam konstruksi sosial atas realitas.  

Teori dan pendekatan konstruksi sosial atas realitas Peter L Beger dan 

Luckmann  telah direvisi dengan melihat fenomena media massa sangat substantif 

dalam proses ekternalisasi,subyektivasi, dan internalisasi inilah yang kemudian 

dikenal sebagai “konstruksi sosial media massa”. Menurut perspektif ini, tahapan-

tahapan  dalam proses  konstruksi sosial media massa itu terjadi melalui beberapa 

tahap.19 yakni sebagai berikut : 

a.)  tahap menyiapakan  materi konstruksi, ada tiga hal penting dalam tahapan ini 

yakni : keberpihakan media massa kepada  kapitalisme, keberpihakan semu 

kepada masyarakat,  keberpihakan kepada kepentingan umum; 

b.) tahap sebaran konstruksi, prinsip dasar dari sebaran konstruksi sosial media 

massa adalah semua informasi harus sampai pada khalayak secara tepat 

berdasarkan  agenda media. Sesuatu yang dipandang oleh media, menjadi penting 

pula bagi pemirsa atau pembaca; 

                                                            
19  Burhan Bungin, Sosiologi Komunikasi : Teori,Paradigma dan Diskursus Teknologi 

Komunkasi di Masyarakat,(jakarta:Kencana,2007) hlm. 21 
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c.) tahap pembentukan konstruksi realitas, pembentukan konstruksi berlangsung 

melalui konstruksi realitas pembenaran, kedua kesediaan dikonstruksi oleh media 

massa, sebagai pilihan konsumtif; 

d.) tahap konfirmasi adalah tahapan ketika media  massa maupun penonton atau 

pembaca memberi argumentasi dan akuntabilitas terhadap pilihannya untuk 

terlibatdalam pembentukan konstruksi.20  

Pada kenyatannya, realitas sosial itu berdiri sendiri tanpa kehadiran 

individu baik di dalam maupun di luar realitas tersebut. Realitas sosial memiliki 

makna, manakala  realitas sosial dikonstruksi dan dimaknai secara subyektif oleh 

individu lain sehingga memantapkan realitas itu secara obyektif. Individu 

mengkonstruksi realitas sosial, dan merekonstruksinya dalam  dunia realitas, 

mementapkan  realitas itu berdasrkan subyektivitas individu lain dalam institusi 

sosialnya.21 

2. Teori Media Kritis  

            Teori kritis melihat bahwa media tidak lepas kepentingan, terutama sarat 

kepentingan kaum pemilik modal, negara atau kelompok yang menindas lainnya. 

Dalam artian ini, media menjadi alat dominasi dan hegemoni masyarakat. 

Konsekuensi logisnya adalah realitas yang dihasilkan oleh media bersifat pada 

dirinya bias atau terdistorsi. 

         Teori media kritis berangkat dari cara melihat realitas dengan 

mengasumsikan bahwa selalu saja ada struktur sosial yang tidak adil. Teori media 

                                                            
20  Ibid, hlm. 22 

21 Ibid, hlm. 23 



16 
 

kritis berhubungan dengan berbagai topik yang relevan, termasuk bahasa, struktur 

organisasi, hubungan interpersonal, dan media. Komunikasi itu sendiri menurut 

perspektif kritis merupakan suatu hasil dari tekanan (tension) antara kreativitas 

individu dalam memberi kerangka pada pesan dan kendala-kendala sosial 

terhadap kreativitas tersebut.22 

Dalam hubungannya dengan penelitian komunikasi, aliran kritis memiliki 

beberapa karakteristik, antara lain: 

1.    Aliran Kritis lebih menekankan pada unsur-unsur filosofis  komunikasi. 

Pertanyaan-pertanyaan yang sering dikemukakan oleh kaum kritis adalah siapa 

yang mengontrol arus komunikasi, siapa yang diuntungkan oleh arus dan struktur 

komunikasi yang ada, ideologi apa yang ada dibalik media. 

2.    Aliran Kritis melihat struktur sosial sebagai konteks yang sangat menentukan 

realitas, proses, dan dinamika komunikasi manusia. Bagi aliran ini, suatu 

penelitian komunikasi manusia, khususnya komunikasi massa yang mengabaikan 

struktur sosial sebagai variabel berpengaruh, dikatakan bahwa penelitian tersebut 

a-historis dan a-kritis. 

3.    Aliran Kritis lebih memusatkan perhatiannya pada siapa yang mengendalikan 

komunikasi. Aliran ini beranggapan bahwa komunikasi hanya dimanfaatkan oleh 

kelas yang berkuasa, baik untuk mempertahankan kekuasaannya maupun untuk 

merepresif pihak-pihak yang menentangnya. 

                                                            
22 Paradigma Komunikasi Kritis ,http://www.scribd.com/doc/17187005/PARADIGMA-

KOMUNIKASI-KRITIS.Sabtu, 19 Mei 2015, Jam 17.22 WIB 
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4.    Aliran Kritis sangat yakin dengan anggapan bahwa teori komunikasi manusia, 

khususnya teori-teori komunikasi massa, tidak mungkin akan dapat menjelaskan 

realitas secara utuh dan kritis apabila ia mengabaikan teori-teori tentang 

masyarakat. Oleh karena itu, teori komunikasi massa harus selalu berdampingan 

dengan teori-teori sosial 23 

            Teori kritis melihat bahwa media adalah pembentuk kesadaran. 

Representasi yang dilakukan oleh media dalam sebuah struktur masyarakat lebih 

dipahami sebagai media yang mampu memberikan konteks pengaruh kesadaran 

(manufactured consent). Dengan demikian, media menyediakan pengaruh untuk 

mereproduksi dan mendefinisikan status atau memapankan keabsahan struktur 

tertentu. Inilah sebabnya, media dalam kapasitasnya sebagai agen sosial sering 

mengandaikan juga praksis sosial dan politik.24 

            Menurut perspektif teori ini, media tidak boleh hanya memberikan fakta 

atau kejadian yang justru memperkuat status quo. Media harus mengkritisi setiap 

ketidakadilan yang ada di sekitarnya. Dalam hal ini, media tidak boleh tunduk 

pada pemilik modal yang kadang ikut menhegemoni isi medianya. 

            Bagi para wartawan ketika dihadapakan pada fakta di lapangan, ia tidak 

hanya mendasarkan informasi-informasi resmi dari pemerintah. Yang justru di 

tuntut adalah ia melakukan investigasi mendalam sebab akibat munculnya 

                                                            

23  Zaini Abar. Aliran Empirisme dan Kritis dalam penelitian Komunikasi Massa.Jurnal 

ISKI. Bandung. 1999, hlm. 54 

24  Teori Media Kritis ,http://komhum.blogspot.com/2012/02/teori-media-kritis-media-

critical.html. Sabtu 19 Mei 2012, Jam 23.00 WIB 
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ketidakadilan itu beserta dampak yang ditimbulkannya.dalam hal ini, keterangan 

resmi pemerintah sering kali mengukuhkan status quo. 

          Teori kritis media tidak mudah diwujudkan. Mainstream pemikiran 

masyarakat masih didominasi oleh ilmu soial liberal yang juga disebut repressive 

science (cabang ilmu sosial yang melegitimasi status quo dan struktur penindasan 

lewat dominasi, kontrol, dan pengendalian terhadap sistem). Aliran Teori ini 

sangat dipengaruhi oleh ajaran fungsionalisme yang memandang masyarakat 

sebagai wujud dan konsensus nilai dengan menekankan stabilitas dan 

kesembangan. 

            Pemerintah, biasanya akan mementingkan stabilitas dan kesatuan dengan 

memendang sebelah mata konflik, tuntutan dan pergolakan yang justru menjadi 

sasaran teori kritis. 

            Para pemilik modal lebih menekankan orientasi pasat untuk mecari untung 

sebanyak-banyaknya. Mereka tidak peduli apa yang disajikan medianya, yang 

penting bisa memberikan keuntungan besar. Para wartawan dan karyawan bisa 

juga dituntut untuk mengikuti kebijakannya. Disinilah media massa yang sudah 

mempunyai sistem kuat sangat sulit untuk mempraktikan semangat teori kritis 

media karena hegemoni kekuasaan dalam sistem sangat kuat. 
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3. Framing, Proses Pembentukan dan Produksi Berita  

 Proses Framing berkaitan erat dengan rutinitas dan konvensi profesional 

jurnalistik.25 Proses framing tidak dapat dipisahkan dari strategi pengelolahan dan 

penyajian informasi dalam presentasi media, dengan kata lain proses framing  

merupakan bagian yang integral dari proses redaksional media massa. Dominasi 

frame dalam wacana berita bagaimanapun berkaitan dengan proses produksi berita 

yang melibatkan unsur-unsur redaksional yaitu reporter, redaktur,dan lain-lain. 

Dalam konteks ini awak media lazim menguraikan gagasannya, menggunakan 

gaya bahasanya sendiri, serta memfrasekan dan membatasi pertanyataan sumber 

berita. Di lain waktu, mereka juga menuraikan frame interpretatif mereka sendiri, 

serta retorika –retorika yang menyiratkan keberpihakan atau kencenderungan 

tertentu.26  

Berita pada dasarnya terbentuk lewat proses aktif dari pembuat berita. 

Suatu peristiwa yang tidak teraturan, kompleks disederhanakan dan dibuat 

bermakna oleh pembuat berita (wartawan). Semua proses tersebut melibatkan 

proses lewat skema interpretasi dari pembuat berita. 

Pekerjaan utama pembuat berita, dalam hal ini wartawan, adalah 

mengisahkan hasil reportasenya kepada khalayak. Dengan demikian, mereka 

selalu terlibat dalam usaha-usaha mengkonstruksi realitas, yakni menyusun fakta 

                                                            
25 Zhongdang pan dan Gerlad M. Kosicki, “Framing Analysis: An Approach to News 

Discourses”, (dalam Political Communication, Taylor & Francis, 10, 1993, hlm.50) dikutip oleh 

Agus Subdibyo, Ibid, hlm.  

26 Gamson dan Modigliani, “ Media Discourse and Public Opinion on Nucleur Power: 

Constructionist Approach”,(dalam American Journal of Sociology, Vol. 95 (1), 1989, hlm. 3) 

dikutip oleh Agus Sudibyo, Ibid, hlm. 224 
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yang dikumpulkan kedalam sebuah laporan jurnalistik berupa berita, karangan 

khas, atau golongan keduanya. Karena menceritakan berbagai peristiwa dan 

kejadian itulah, maka tidaklah berlebihan bila dikatakan bahwa seluruh isi media 

adalah realitas yang telah dikonstruksi (Constucted reality). Laporan-laporan di 

media pada dasarnya tidak lebih dari hasil penyusunan realitas-realitas kedalam 

bentuk cerita.27 

Surat kabar sebagai media massa tentunya tidak terlepas dari proses 

konstruksi suatu realitas. Bila dibandingkan dengan media lainnya, surat kabar 

unggul dari aspek informasi. Informasi yang disampiak lebih lengkap, terperinci, 

dan bisa didokumentasikan. Disamping itu hal yang menjadi ciri utama sebuah 

media untuk bisa dikatakan surat kabar, sebagai berikut: 

a) periodisitas. Merupakan surat kabar diselenggarakan atau diterbitkan secara 

teratur dan terus menerus baik harian maupun mingguan;  

b) universalitas. Merupakan surat kabar memuat tentang segala aspek kehidupan 

manusia yang meliputi masalah politik, ekonomi, sosial, budaya, olahraga, dan 

sebagainya. Sifatnya umum atau universilitas surat kabar mengandung arti 

bahwa surat kabar mengemban kepentingan umu atas nama masyarakat dan 

ditunjukan kepada seluruh penduduk atau masyarakat; 

c) objektivitas. Merupakan nilai etika dan moral yang harus dipegang surat kabar 

dalam menjalankan profesi jurnalistiknya. Setiap berita yang disuguhkan harus 

dapat dipercaya dan menarik perhatiaan pembacanya, tidak menganggu 

perasaan dan pendapat mereka. Surat kabar yang baik harus dapat menyajikan 

                                                            
27 Alex Sobur, Analisis Teks Media, hlm. 89 
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hal-hal faktual adanya, sehingga kebenarannya isi berita yang disampaikan 

tidak menimbulkan tanda tanya; 

d) afinitas. Merupakan unsur ketergantungan yang salah satu cara atau usaha 

untuk menjalin hubungan antara pihak redaksi atau penyelengara surat kabar 

dengan pembacanya.28 

Unsur terpenting sebuah surat kabar dalam arti luas ialah sebuah berita. 

berita merupakan hasil akhir dari proses kompleks, yakni memilah-memilah dan 

menentukan peristiwa, tema-tema tertentu kedalam satu kategori tertentu.29 Setiap 

hari ada jutaan fakta atau peristiwa di dunia ini, dan semuanya berptensi menjadi 

berita. Peristiwa-peristiwa itu tidak serta merta menjadi berita, karna terdapat 

batasan-batasan atau kriteria yang harus memenuhi nilai berita. 

Sebuah peritiwa disebut mempunyai nilai berita apabila mengandung 

beberapa unsur kelayakan berita. Unsur-unsur tersebut sebagai berikut:  

a) significant (penting) yakni kejadian yang berkemungkinan mempengaruhi 

kehidupan orang banyak atau kejadian yang mempunyai akibat terhadap 

kehidupan pembaca; 

b) magnitude (besaran) yakni kejadian yang menyangkut angka-angka yang 

berarti bagi kehidupan orang banyak atau kejadian yang jika dijumlahkan 

memiliki angka yang menarik untuk pembaca; 

c) timelines (waktu) yakni kejadian yang menyangkut hal-hal baru terjaid atau 

baru ditemukan; 

                                                            
28 F. Rachmadi, Perbandingan Sistem Pers; Analisis Diskritif Sistem Pers di berbagai 

Negara,(Jakarta, 1990), hlm. 10 

29  Eriyanto. Ibid, hlm. 102 
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d) proximity (dekat) yakni kejadian yang dekat dengan pembaca. Kedekatan ini 

bisa bersifat geografis maupun emosional; 

e) prominence (ketenaran) yakni hal-hal yang menyangkut dengan sesuatu yang 

sangat dikenal oleh masyarakat; 

f) human interest (manusiawi) yakni kejadian yang memberi sentuhan perasaan 

bagi pembaca, kejadian yang menyangkut orang biasa dalam situasi luar biasa 

maupun sebaliknya.30 

Proses pembentukan berita merupakan proses rumit dan banyak faktor 

yang berpotensi mempengaruhi. Oleh sebab itu, akan terjadi pertarungan dalam 

memaknai realitas dan presentasi media. Sesuatu yang disajikan media pada 

dasarnya adalah akumulasi dari pengaruh yang beragam. Pamela J. Shoemaker 

dan Stephen D. Reese, meringkas berbagai faktor yang mempengaruhi 

pengambilan keputusan dalam ruang pemberitaan. Diantara faktor-faktornya 

sebagai berikut: 

a) level individual. Level ini  melihat seberapa besar pengaruh aspek-aspek 

personel dari pengelola media  dalam mempengaruhi khalayak melalui 

pemberitaan yang disajikan atau ditampilakan. Latar belakang individu seperti 

jenis kelamin, umur, agama, dan sebagainya sedikit banyak akan 

mempengaruhi skema pemahaman pengelolan media; 

b) level rutinitas media. Level ini berhubungan dengan mekanisme dan proses 

penetuan berita. Setiap media umumnya mempunyai ukuran tersendiri tentang 

berita, ciri—ciri berita yang baik atau masuk kriteria kelayakan berita. Ukuran 

                                                            
30 Mursito BM, Penulisan Jurnalsitik; Konsep Teknik dan Teknik Penulisan Berita, 

(Surakarta, 1999), hlm. 38-39 
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tersebut adalah rutinitas yang berlangsung setiap hari dan menjadi prosuder 

standar bagi pengeloan yang berada didalamnya; 

c) level organisasi. Level ini berhubungan dengan struktur organisasi yang secara 

hipotesik mempengaruhi pemberitaan. Pengelola media dan wartawan 

bukanlah orang tunggal yang ada dalan organisasi tersebut. Melainkan masing-

masing organisasi media bisa  mempunyai kepentingan sesuatu; 

d) level ektra media. Level ini berhubungan dengan faktor lingkungan di luar 

media, antar lain sumber berita, sumber penghasilan media, pemerintahan, 

lingkungan bisnis dan lain sebagainya;  

e) level ideologi. Level iniberhubungan dengan kerangka berpikir atau kerangka 

referensi tertentu yang dipakai oleh individu untuk melihat realitas dan cara 

mengahadapinya. Elemen ini bersifat abstrak dan berhubungan dengan 

konsepsi atau posisi seseorang dalam menafsirkan realitas;  

 

H. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian  

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis isi 

kritis dengan menggunakan pendekatan kualitatif. “Kualitatif sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan 

dari orang-orang dan berprilaku yang dapat diamati.31 Oleh sebab itu, Peneliti 

akan menganalisis isi dari pemberitaan pelarangan ISIS di Indonesia  yang 

dilakukan oleh SKH Republika edisi Agustus 2014. 

                                                            
31Mahi M. Hikmat, Metode Penelitian dalam Perspektif Ilmu Komunikasi dan Sastra, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2011), hlm. 37. 
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2. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah sumber utama data, yaitu yang memiliki data 

mengenai variabel-variabel yang diteliti.32 Subjek penelitian ini adalah SKH 

Republika. Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah pemberitaan yang 

terkait dengan Pelarangan ISIS di Indonesia pada SKH Republika Edisi Agustus 

2014. Penulis melihat bentuk konstruksi berita yang dilakukan oleh SKH 

Republika berdasarkan metode analisis framing dengan model Zhongdang Pan 

dan Gerald M Kosiciki. 

3. Metode Pengumpulan Data  

”Metode  pengumpulan data adalah cara peneliti memperoleh atau 

mengumpulkan data.”33 Metode  pengumpulan data dalam penelitian ini, yaitu 

metode dokumentasi. Adapun metode dokumentasi yang dimaksud disini adalah 

mencari data atau variabel berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

notulen rapat, agenda dan sebagainya.34 Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti 

akan  memfokuskan pada pengumpulan dokumen guna memperoleh teks berita 

dengan tema seputar pelarangan ISIS di Indonesia dalam SKH Republika pada 

Agustus 2014. Dalam teknik dokumentasi itu, satuaan analisis yang digunakan 

adalah item berita dengan seputar tema diatas. Parameter yang digunakan adalah 

dengan mencermati judul dan isi tulisan berita yang disajiakan oleh SKH 

Republika.  

                                                            
32 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), hlm. 34-35. 

33  Hamidi, Metode Penelitian dan Teori Komunikasi, (Malang: Umm press, 2010), hlm. 

140. 

34 Kholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta  :PT Bumi Aksara,1999), hlm  1.  
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Berita terkait pelarangan ISIS di Indonesia yang dikeluarkan oleh SKH 

Republika sebanyak  15 berita, akan tetapi yang sesuai dengan tema penelitian ini 

hanya 7 berita. 7 berita tersebut antara lain:  

1. RI Resmi Larang ISIS (05 Agustus 2014) 

2. ISIS Ancaman Bagi NKRI (06 Agustus 2014) 

3. ISIS Sasar kalangan Muda (10 Agustus 2014) 

4. KPAI Imbau Orang Tua Agar Anaknya tak terlibat ISIS (10 Agustus 

2014) 

5. Densus 88 Tangkap Terduga ISIS ( 11 Agustus 2014) 

6. Pemerintah Dinilai Berlebihan Tanggapi ISIS (12 Agustus 2014) 

7. Polri : ISIS Mudahkan Pemberantasan Terorisme  

4. Sumber Data  

Sumber data utama yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah 

pemberitaan SKH Republika Edisi Agutus 2014 terkait pelarangan ISIS di 

Indonesia. Sementara sumber data pelengkap adalah kumpulan buku, artikel, 

skripsi mengenai media dan bingkai atau frame berita pelarangan ISIS di 

Indonesia. 

5. Metode Analisis Data  

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

analisis Framing. Model analisis penelitian yang digunakan ialah model 

Zhongdang Pan dnan Gerald M Kosiciki. Dalam model ini Struktur dan perangkat 

analisisnya relati singkat sehingga memungkinkan peneliti melakukan analisis 
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secara mendetail. Kelengkapan itu terlihat dari perangkat framing yang digunakan 

antara lain sebagai berikut.35  

 

a. Sintaksis, yang berhubungan dengan lead yang dipakai, latar, headline dan 

sumber data kutipan yang memberikan petunjuk. Elemen-elemen struktur 

ini meliputi : 

1)  Headline, aspek yang dimiliki tingkat penonjolan paling tinggi yang 

menunjukan kecenderungan suatu berita. Headline mempengaruhi ketika 

kisah itu dimengerti dan dibuat untuk kemudian digunakan dalam 

membuat pengertian isu dan peristiwa. 

2) Lead, memberikan sudut pandang dari berita yang menunjukan perspektif 

tertentu dari peristiwa yang diberitakan. 

3) Latar, adalah bagian berita yang dapat mempengaruhi arti kata yang ingin 

ditampilkan. Latar belakang yang ditulis akan menentukan kearah 

pandangan khalayak hendak dibawa. 

4) Pengutipan Sumber,  dimaksudkan untuk membangun objektifitas. 

Prinsip keseimbangan dan tidak memihak, untuk menekankan bahwa 

ketika yang ditulis oleh wartawan bukan pendapat wartawan semata 

tetapi pendapat dari orang yang mempunyai prioritas tertentu  

b. Struktur Skrip, berhubungan dengan ketika wartawan mengisahkan atau 

menceritakan peristiwa kedalam bentuk berita. Bentuk umum dalam skrip 

inii adalah pola 5W+1H (who, what, when, where, why, dan how). 

                                                            
35 Eriyanto,Op.Cit.hlm.257-266 
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Penonjolan unsur-unsur tertentu dari kelengkapan berita inilah yang akan 

memberi makna lain pada suatu berita. Skrip adalah salah satu strategi 

wartawan dalam mengkonstruksi berita, ketika suatu peristiwa dipahami 

melalui cara tertentu dengan menyusun bagian-bagian dengan urutan 

tertentu. 

c. Tematik, berhubungan dengan bagaimana wartawan mengungkapakan 

pandangan atas peristiwa dengan  menggunakan elemen-elemen wacana 

dibawah ini: 

1) Detail, berhubungan dengan kontrol informasi yang ditampilkan 

seorang komunikator. Detail yang dianggap menguntungkan akan 

diuraikan secara berlebihan, panjang, dan lengkap bahkan kalau perlu 

dengan data-data pendukung untuk mempengaruhi pandangan khalayak 

berpihak pada detail yang disampaikan. 

2) Maksud, hampir sama dengan detail. Data disajikan secara jelas dengan 

kata-kata eksplisit, tegas, dan menunjukan fakta. 

3) Nominalisasi, berkaitan dengan komunikator , yang memandang objek 

sebagai suatu yang tunggal dan berdiri sendiri atau berkelompok. Dapat 

memberikan sugesti kepada khalayak mengenai adanya generalisasi. 

4) Koherensi, yaitu meyangku pertalian atau jalinan antar kata, proposisi, 

atau kalimat. Dua buah kalimat yang menggambarkan fakta berbeda 

dihubungkan dengan menggunakan koherensi. Fakta yang tidak 

berhubungan sekalipun menjadi berhubungan ketika seorang wartawan 

menghubungkannya. Ada tiga macam koherensi. Pertama, koherensi 
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sebab akibat, yang memandang proposisi atau kalimat satu sebagai 

akibat atau sebab dari kalimat lain. Biasanya dihubungkan dengan kata 

hubung ‘sebab’ atau ‘karena’. Kedua, koherensi penjelas, yang 

memandang proposisi atau kalimat satu sebagai penjelas kalimat yang 

lain. Biasanya dihubungkan dengan kata hubung ‘dan’ atau ‘lalu’. 

Ketiga, koherensi pembeda, yang memandang proposisi atau kalimat 

sebagai lawan atau kebalikan dari kalimat lain. Biasany dihubungkan 

dengan kata penghubung ‘dibandingkan’ atau ‘sedangkan’. 

5) Kata Ganti, yaitu menunjukan posisi seseorang dalam suatu wacana. 

Bertujuan untuk memanipulasi dengan menciptakan imajinasi. 

6) Bentuk Kalimat, yaitu hal yang berhubungan dengan cara berpikir logis 

yaitu prinsip kualitas. Prinsip kualitas dalam bahasa bisa dilihat dari 

posisi subjek dan predikat. 

d. Retoris, berhubungan dengan ketika  wartawan menekankan arti tertentu 

kedalam berita. Struktur retoris dari wacana berita menggambarkan pilihan 

gaya atau kata yang dipilih oleh wartawan. Elemen struktur retoris yang 

digunakan yaitu : 

1) Leksikon, merupakan pemilihan atau pemakaian kata-kata tertentu 

untuk menggambarkan peristiwa. Pilihan ini tidak dilakukan secara 

kebetulan, tetapi secara ideologis untuk menunjukan pemaknaan 

seorang terhadap fakta. 
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2) Metafora, merupakan kiasan yang mempunyai persamaan sifat dengan 

benda atau hal yang bisa dinyatakan dengan kata atau frase untuk 

mendukung daan menekankan pesan utama yang disampaikan. 

3) Grafis, diwujudkan dalam bentuk variasi huruf (ukuran, warna,dan 

efek) caption ,grafik, gambar, tabel, foto, dan kata lainnya. Termasuk 

juga penempatan dan ukuran judul( dalam kolom). Elemen grafis 

memberikan efek kognitif dan menunjukan kepada sesuatu informasi 

itu dianggap penting atau menarik sehingga harus difokuskan.  

Tabel 1 

Kerangka Framing Menurut Pan dan Kosciki 

Struktur Perangkat Framing Unit yang diamati 

SINTAKSI : 

Cara wartawan 

menyusun fakta 

1.      Skema berita Headline,Lead,Latar 

Informasi,Kutipan 

Sumber,Pernyataan,Penutup. 

SKRIP : 

Cara wartawan 

mengisahkan fakta 

2.      Kelengkapan 

berita 

 

5W+1H 

TEMATIK : 

Cara wartawan 

menulis fakta 

3.      Detail 

4.      Maksud kalimat 

berhubungan 

5.      Nominalisasi 

antar kalimat 

6.      Koherensi 

7.      Bentuk kalimat 

8.      Kata Ganti 

Paragraph,Proposisi 

RETORIS : 

Cara wartawan 

menekankan fakta 

9.      Leksigon 

10.  Grafis 

11.  Metafora 

12.  Pengadaian 

Kata,Idiom,Gambar/Foto,Grafik 
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I. Sistematika Pembahasan  

BAB I Pendahuluan.  Pada bab ini berisikan  Penegasan Judul, Latar Belakang 

Masalah,Rumusan Masalah, Manfaat Dan Tujuan, Kajian Pustaka, Kerangka 

Teori, MetodePenelitian, Dan Sistematika Pembahasan. 

BAB II Gambaran Umum SKH Republika Dan Pelarangan ISIS di ndonesia. 

Pada bab ini digambarkan Sekilas profil  Surat Kabar Harian Republika ,Sekilas 

sejarah dan perkembangan  ISIS di Indonesia , Kronologis berita pelarangan ISIS 

di Indonesia  

BAB III Pelarangan ISIS di Indonesia  dalam Bingkai SKH Republika.Pada 

bab ini  berisikan deskripsi singkat berita pelarangan ISIS di Indonesia, analisis 

data berita pelarangan ISIS di Indonesia dengan analisis framing model 

Zhongdang Pan dan Gerland Kosciki yang disajikan berupa analisis per berita 

BAB IV Penutup. Pada bab terakhi ini berisi kesimpulan hasil analisis peneliti 

serta saran-saran. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

87 
 

BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari serangkai analisis yang telah dilakukan secara bertahap 

dengan framing model Zhongdang pan dan Gerald M.Kosicki, maka 

peneliti menarik kesimpulan bahwa bingkai  SKH Republika  terhadap 

pelarangan ISIS di Indonesia lebih menonjolkan bahwa Islam itu 

merupakan agama kedamaian, bukan agama kekerasan dan SKH Republika 

menganggap bahwa ISIS merupakan gerakan yang memunculkan stereotip 

Islam teroris bagi umat Islam Indonesia yang juga beridiologikan 

Pancasila.  

B. Saran 

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa pemikiran 

yang penulis sampaikan sebagai saran, diantaranya adalah: 

1. Pemberitaan seputar pelarangan terhadap ISIS di Indonesia, sebaiknya 

berimbang dalam mengupas wacana yang berkembang. Hal ini penting 

agar tidak terjadi ketidakadilan dalam menyajikan berita  

2. Media sebaiknya berperan aktif  dalam menciptakan kondisi yang 

konduktif dalam masyarakat, karena pelarangan ISIS di Indonesia ini 

adalah masalah keagamaan. Apabila tidak berhati-hati dalam menyajikan 

pemberitaan nantinya bisa lebih memperkeruh keadaan.  

3. Pembaca diharapakan lebih kritis dalam menyikapi pemberitaan yang 

disajikan oleh media, sehingga tidak terjebak kedalam kesalahan beropini 



 
 

88 
 

mengenai wacana keagamaan yang berkembangan saat ini dalam 

pemberitaan yang ditampilkan media.  

C. Penutup 

Syukur Alhamdulillah kepada sang Maha Agung atas segala kenikmatan, 

kemudahan, serta rahmat dan karunianya, sehingga Penulis dapat 

menyelesaikan tugas skripsi ini. Tidak mudah bagi Penulis untuk dapat 

berada di titik ini. Namun, Penulis menyadari masih banyak celah 

kekeliruan yang Penulis buat. Oleh sebab itu, semoga celah kesalahan 

tersebut dapat menjadi pembelajaran untuk hidup yang lebih baik di esok 

hari. 
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1. Opini “Membangun  Karakter dengan Kejujuran”  di SKH Harian 

Empat Lawang, Palembang, SUMSEL 
2. Tulisan “Adab dalam Bersedekah” di Risalah Jumat PWM, DIY 
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari serangkai analisis yang telah dilakukan secara bertahap dengan framing model Zhongdang pan dan Gerald M.Kosicki, maka peneliti menarik kesimpulan bahwa bingkai  SKH Republika  terhadap pelarangan ISIS di Indonesia lebih menonjolkan bahwa Islam itu merupakan agama kedamaian, bukan agama kekerasan dan SKH Republika menganggap bahwa ISIS merupakan gerakan yang memunculkan stereotip Islam teroris bagi umat Islam Indonesia yang juga beridiologikan Pancasila. 

B. Saran

Berdasarkan hasil Penelitian yang telah dilakukan, ada beberapa pemikiran yang penulis sampaikan sebagai saran, diantaranya adalah:

1. Pemberitaan seputar pelarangan terhadap ISIS di Indonesia, sebaiknya berimbang dalam mengupas wacana yang berkembang. Hal ini penting agar tidak terjadi ketidakadilan dalam menyajikan berita 

2. Media sebaiknya berperan aktif  dalam menciptakan kondisi yang konduktif dalam masyarakat, karena pelarangan ISIS di Indonesia ini adalah masalah keagamaan. Apabila tidak berhati-hati dalam menyajikan pemberitaan nantinya bisa lebih memperkeruh keadaan. 

3. Pembaca diharapakan lebih kritis dalam menyikapi pemberitaan yang disajikan oleh media, sehingga tidak terjebak kedalam kesalahan beropini mengenai wacana keagamaan yang berkembangan saat ini dalam pemberitaan yang ditampilkan media. 

C. Penutup

Syukur Alhamdulillah kepada sang Maha Agung atas segala kenikmatan, kemudahan, serta rahmat dan karunianya, sehingga Penulis dapat menyelesaikan tugas skripsi ini. Tidak mudah bagi Penulis untuk dapat berada di titik ini. Namun, Penulis menyadari masih banyak celah kekeliruan yang Penulis buat. Oleh sebab itu, semoga celah kesalahan tersebut dapat menjadi pembelajaran untuk hidup yang lebih baik di esok hari.
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